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Abstrak
Universitas Bina Insan Lubuklinggau merupakan salah satu Universitas swasta yang berada di Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera Selatan. Permasalahan yang terjadi terkait mahasiswa baru adalah saat ini Universitas Bina Insan belum memiliki suatu sistem dan metode yang dapat digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa baru di tahun yang akan datang. Sistem prediksi merupakan suatu sistem yang dapat memproses atau memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil. Hasil penelitian adalah Sistem Prediksi Jumlah Mahasiswa Baru Di Universitas Bina Insan Kota Lubuklinggau Metode Regresi Linier dengan Bahasa Pemrograman R 

Kata kunci— Mahasiswa, Prediksi, Regresi Linier

Abstract
Bina Insan University Lubuklinggau is a private university located in Lubuklinggau City, South Sumatra Province. The problem that occurs regarding new students is that currently Bina Insan University does not yet have a system and method that can be used to predict the number of new students in the coming year. Prediction system is a system that can process or predict systematically about something that is most likely to happen in the future based on past and present information it has, so that the error (difference between something that happens and the predicted results) can be minimized. The result of the research is the Prediction System for the Number of New Students at Bina Insan University, Lubuklinggau City, Linear Regression Method with R Programming Language
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I. 

II. PENDAHULUAN
Universitas Bina Insan Lubuklinggau merupakan salah satu Universitas swasta yang berada di Kota Lubuklinggau, Provinsi Sumatera Selatan. Universitas Bina Insan terdiri dari empat fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Ilmu Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas Hukum[1]. Permasalahan yang terjadi terkait mahasiswa baru adalah saat ini Universitas Bina Insan belum memiliki suatu sistem dan metode yang dapat digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa baru di tahun yang akan datang. Jumlah mahasiswa baru yang diterima setiap tahunnya akan mempengaruhi proses perkuliahan pada Universitas Bina Insan. Salah satu nya yaitu dapat digunakan dasar perencanaan kegiatan perkuliahan, hal ini dikarenakan banyaknya jumlah mahasiswa baru akan berkaitan dengan jumlah dosen yang tersedia. Selain itu, penyediaan ruang kuliah dan fasilitas lainnya juga dapat dipersiapkan dengan baik. Oleh sebab itu penting untuk dilakukan prediksi terhadap jumlah mahasiswa baru pada tahun mendatang.
Sistem prediksi merupakan suatu sistem yang dapat memproses atau memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil[2]. Umumnya pada suatu sistem prediksi terdapat metode perhitungan yang digunakan. Salah satu metode yang sering digunakan pada sistem prediksi adalah regresi linier. Metode regresi linier adalah merupakan sebuah perhitungan statistik untuk menentukan pengaruh antara variabel satu dan yang lainnya.dengan analisis regresi linier dapat melakukan peramalan nilai antara variabel dengan lebih akurat[3].
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, maka saya tertarik untuk menuangkannya dalam bentuk penelitian tugas akhir dengan judul “IMPLEMENTASI METODE REGRESI LINIER PADA PREDIKSI JUMLAH CALON MAHASISWA BARU UNIVERSITAS BINA INSAN ( STUDI KASUS: FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS DAN FAKULTAS ILMU TEKNIK)”.Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengatasi persoalan yang ada.

III. [bookmark: _GoBack]METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan perangkat lunak meliputi: fungsionalitas perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan pengguna meliputi observasi dan wawancara langsung dengan bagian kemahasiswaan Universitas Bina Insan, mengenai hal apa saja yang dibutuhkan, agar penelitian berjalan dengan baik. Analisis kebutuhan juga dilakukan dengan mencari informasi untuk pemilihan tools yang tepat untuk proses pengembangan perangkat lunak, selanjutnya menentukan spesifikasi perangkat keras yang dapat digunakan untuk menjalankan perangkat lunak dengan baik.

2.2 Teknik Pengolahan Data
Pengujian yang dilakukan dalam memprediksi jumlah mahasiswa baru menggunakan metode regresi linear. Besarnya kesalahan atau penyimpangan ini dapat disebabkan oleh besarnya faktor yang tidak diduga (outliers) dimana tidak ada metode prediksi yang mampu menghasilkan prediksi yang akurat atau dapat juga disebabkan metode prediksi yang digunakan tidak dapat memprediksi dengan tepat komponen tren, komponen musiman atau komponen siklus yang mungkin terdapat dalam deret data. Berbagai cara untuk menghitung besarnya kesalahan tersebut beberapa di antaranya adalah mean square error (MSE), root mean square error (RMSE), dan mean absolute percentage error (MAPE). MSE merupakan rataan selisih kuadrat antara nilai yang diprediksikan dengan diamati, RMSE merupakan akar dari MSE, dan MAPE merupakan rataan diferensiasi absolut antara nilai yang diprediksi dan aktual.Hasil prediksi dinyatakan baik jika nilai MAPE kurang dari 10%.Sedangkan untuk MSE dan RMSE yang menggunakan metode berbasis gradien, semakin rendah nilainya maka semakin baik prediksi yang dilakukan.

2.3 Penerapan Teknik Regresi Linear
Regresi Linier merupakan suatu metode statistic yang melakukan prediksi menggunakan pengembangan hubungan matematis antara variable, yaitu variable dependen(Y) dengan variable independen (X).Variabel dependen adalah variable akibat atau variable yang dipengaruhi.Prediksi terhadap nilai variabel dependen dapat dilakukan jika variabel independen diketahui.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembahasan
3.1.1 Data Selection
	Data curah temperatur dan curah hujan yang akan diolah dan diseleksi untuk digunakan untuk memprediksi curah hujan, dan data yang digunakan merupakan data terbaru dari bulan Januari 2021- Desember 2021.
 Tabel 1 Data Selection
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3.2 Implementasi Ke Dalam Bahasa R
3.2.1 Penulisan Bahasa Pemrograman R
	Penulisan kode program pada bahasa R dapat dilakukan dengan memilih menu file lalu pilih new file kemudian pilih R script. Tampilan R script dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
Gambar 1 Tampilan R Script

3.2.2 Read_Excel
	Perintah read_excel pada bahasa pemrograman R digunakan untuk mengakses data set dalam format microsoft excel. 	Perintah read_excel dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2 Tampilan Perintah Read Excel
3.2.3 View Data
	Perintah view data pada bahasa pemrograman R digunakan untuk menampilakan data uji. Pada kasus ini data yang akan ditampilkan adalah data jumlah mahasiswa, perintah view data jumlah mahasiswa dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3 Tampilan Perintah View Data








[image: ][image: ]






[image: ][image: ]






[image: ]
















Gambar 4 Tampilan Hasil View Data 

3.2.4 Deklarasi Sumbu X dan Y
	Perintah deklarasi sumbu x dan sumbu y pada bahasa pemrograman R dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5 Tampilan Perintah Deklarasi Sumbu X dan Y 

3.2.5 Menampilkan Data Sumbu X dan Y 
	Perintah menampilkan sumbu X dan Y pada bahasa pemrograman R dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 6 Tampilan Perintah Tampilkan Sumbu X dan Y
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Gambar 7 Tampilan Hasil Sumbu X dan Y

3.2.6 Deklarasi Persamaan Regresi Linier Sederhana
	Perintah deklarasi persamaan regresi linier sederhana pada bahasa pemrograman R dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 8 Tampilan Perintah Deklarasi Persamaan Regresi Linier Prodi Manajemen
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Gambar 9 Tampilan Hasil Persamaan Regresi Linier Prodi Manajemen
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Gambar 10 Tampilan Perintah Deklarasi Persamaan Regresi Linier Prodi Akuntansi
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Gambar 11 Tampilan Hasil Persamaan Regresi Linier Prodi Akuntansi
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Gambar 12 Tampilan Perintah Deklarasi Persamaan Regresi Linier Prodi Informatika
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Gambar 13 Tampilan Hasil Persamaan Regresi Linier Prodi Informatika
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Gambar 14 Tampilan Perintah Deklarasi Persamaan Regresi Linier Prodi RPL
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Gambar 15 Tampilan Hasil Persamaan Regresi Linier Prodi RPL
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Gambar 16 Tampilan Perintah Deklarasi Persamaan Regresi Linier Prodi Sistem Informasi
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Gambar 17 Tampilan Hasil Persamaan Regresi Linier Prodi Sistem Informasi
V. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan terhadap sistem prediksi jumlah mahasiswa baru diUniversitas Bina Insan adalah metode yang digunakan dapat digunakan untuk memprediksi jumlah mahasiswa baru di tahun yang akan datang sehingga Universitas Bina Insan dapat memperoleh informasi tentang perkiraan mahasiswa baru di masa yang akan datang sehingga tidak lagi mengalami kesulitan didalam merencanakan proses perkuliahan dimasa yang akan dating
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